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Technology has fundamentally disruptive business practices today, old practices become 
obsolete and depend on recent practices which significantly change the workforce. Although it 
cannot be predicted exactly what the future workforce needs will be, it does predict that some 
professions will be disrupted by technological advances. Clerical Accounting and Audit jobs are 
the jobs most vulnerable to technological advances. This situation poses both a threat and a 
challenge to the Accounting, Professional, and Higher Education Institutions. This project aims 
to develop an accounting curriculum in an era of disruption through an independent campus 
policy. We have built an independent campus-based accounting curriculum. The curriculum that 
we have built is mapped into three parts, such as (1) core learning arrangements, at this stage 
basic technical skills are built; (2) Concentration of majors and scientific development, in this 
section skills based on interests and talents as well as broadening of the insights provided 
through the development of accounting science based on strategic issues; and (3) development 
of new skills, in this section new skills are added through the implementation of an independent 
campus. In addition, this curriculum is built on the basis of a competency compass - including 
skills skills, emotional and social skills, skill groups, and basic cognitive skills - which are useful 
as a basis for skill development. The development of this curriculum will be an important factor 
in the assessment and strategic position of the accounting profession in the future. 
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Teknologi telah mendisruptif praktik bisnis dewasa ini mengubahnya secara fundamental, 
praktik lama menjadi usang dan digantikan dengan praktik terbaru yang secara signifikan 
mengubah lanskap ketenagakerjaan. Meskipun hal ini tidak dapat diprediksi secara tepat apa 
kebutuhan tenaga kerja di masa depan, namun diprediksi beberapa profesi akan terdisruptif 
oleh kemajuan teknologi. Pekerjaan akuntansi dan audit klerikal merupakan pekerjaan yang 
paling rentan terdisrupsi terhadap kemajuan teknologi. Situasi ini menghasilkan ancaman 
sekaligus tantangan bagi lembaga akuntansi, profesi, dan pendidikan perguruan tinggi 
khususnya untuk program studi akuntansi. penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
kurikulum akuntansi di era disrupsi melalui kebijakan kampus merdeka. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan paradigma penelitian 
interpretifis, dengan cara melakukan analisis data interaktif Miles dan Huberman yaitu data 
collection, data reduction, data display, dan conclution drawing and verifying. Dengan 
melakukan metode triangulasi untuk menguji validitas data. Hasil penelitian ini adalah 
membangun dan memetakan (Maping) kurikulum akuntansi yang berbasis kampus merdeka. 
Kurikulum yang di bangun dalam penelitian ini dipetakan menjadi tiga bagian seperti (1) 
pengaturan pembelajaran inti, pada tahapan ini keterampilan teknis dasar dibangun, (2) 
konsenterasi kejurusan dan pengembangan keilmuan, pada bagian ini keterampilan lanjutan 
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diberikan berdasarkan minat dan bakat serta perluasan wawasan diberikan melalui 
pengembangan ilmu akuntansi berdasarkan isu strategis, dan (3) pengembangan Keterampilan 
baru, pada bagian ini keterampilan baru ditambahakan melalui implementasi kampus merdeka. 
Selain itu kurikulum ini dibangun berdasarkan kompas kompetensi meliputi keterampilan 
teknologi, keterampilan emosional dan sosial, kelompok keterampilan, dan kognitif dasar yang 
berguna sebagai dasar orientasi pengembangan keterampilan. Pengembangan kurikulum hari 
ini akan menjadi faktor penting dalam penilaian dan posisi strategis profesi akuntansi di masa 
depan. 
 
Kata kunci: Akuntansi di masa Mendatang, Disruptif Teknologi, Kampus Merdeka, 
Ketenagakerjaan, Kurikulum Akuntansi 
 
1. Pendahuluan 
Lompatan percepatan adopsi teknologi hari ini mengejutkan pandangan para skeptisme 
teknologi, dimana teknologi seketika telah mengubah imajinasi inovator menjadi suatu 
keniscayaan dan tantangan. Skeptisme itu bukan tanpa asumsi yang tidak mendasar, 
renungkan telepon ditemukan pada tahun 1876 dan memerlukan satu abad untuk mencapai titik 
jenuh dalam rumah tangga, radio memerlukan waktu selama 38 Tahun untuk menjangkau 50 
juta orang, sementara televisi memerlukan waktu selama 13 tahun (Al-Htaybat et al., 2018). 
Hari ini adopsi teknologi seperti computer tablet hanya memerlukan waktu lima tahun dari 
hampir 0% menjadi 50% adopsi (Muslim & Perdhana, 2018). Teknologi juga telah mengubah 
cara orang berkomunikasi dan bersosialisasi hingga ketenagakerjaan, dimana facebook hanya 
memerlukan waktu 10 tahun untuk mengubah cara bersoasialisasi 100 juta penggunanya 
menjadi 2,26 miliar (Barua, 2020). Teknologi melalui otomatisasi secara disruptif telah 
mengubah praktik bisnis yang berdampak langsung pada perubahan landscape 
ketenagakerjaan dan profesi (Haque & Islam, 2015). Otomatisasi di masa depan mungkin 
terbukti lebih disruptif dibandingkan dengan beberapa dekade terakhir (Tripathi, 2021). 
Otomatisasi bersama dengan munculnya resesi COVID-19, menciptakan skenario ‘double-
disruption' pada bursa ketenagakerjaan serta laju adopsi teknologi yang diperkirakan tidak akan 
berhenti dan mungkin meningkat di beberapa area (Gouëdard, Pont, & Viennet, 2020). 
Seringkali disruptif dikait eratkan dengan istilah Inovasi, padahal dua hal tersebut secara 
signifikan berbeda. Inovasi dapat membuat pesaing menjadi usang, tetapi disruptif dapat 
membuat seluruh sektor bisnis menjadi ketinggalan zaman (McGrath-Champ et al., 2019). 
Dampak disruptif yang paling signifikan dari teknologi adalah bagaimana pasar tenaga 
kerja dan profesi mengalami perubahan yang sangat cepat dan dramatis, sehingga berdampak 
pada kurikulum yang ada di Universitas teramasuk kurikulum akuntansi (Hamdani et al., 2021). 
Diperkirakan secara global sekitar 60 persen pekerjaan, setidaknya sepertiga dari kegiatan 
dapat diotomatisasikan, hal ini menyiratkan adanya transformasi dan perubahan lanscape 
ketenagakerjaan secara substansial dan menyeluruh (Willcocks, 2020). Hal serupa 
dikemukakan oleh (Tripathi, 2021), mereka memperkirakan bahwa pada tahun 2025, 85 juta 
pekerjaan akan mengalami pergeseran pembagian kerja antara manusia dan mesin, sementara 
97 juta pekerjaan baru mungkin muncul yang lebih disesuaikan dengan pembagian antar 
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manusia, mesin dan algoritma. Dalam temuan (IFAC, 2020) memperkirakan bahwa pada tahun 
2030 di seluruh dunia antara 400 juta (mid point) hingga 800 juta (Fastest) pekerjaan manusia 
akan diotomatisasikan dan kebutuhan untuk mencari pekerjaan “baru” diprediksi meningkat. Di 
Indonesia pada tahun 2030 diprediksi sekitar 70 persen pekerjaan, seperti mengumpulkan, 
memproses, dan menginput data serta pekerjaan aktivitas fisik memiliki potensi tertinggi untuk 
diotomatisasikan (Akpan et al., 2020). 
Menurut (Ghasabsan, 2019) memprediksi bahwa pada tahun 2030 laju teknologi dan 
otomatisasi di Indonesia akan lebih banyak menciptakan pekerjaan baru ketimbang pekerjaan 
yang hilang. Untuk itu diperlukan kurikulum yang menunjang untuk menghadapi kecepatan 
peningkatan teknologi, termasuk kurikulum di bidang akuntansi. Teknologi dan Otomatisasi 
akan mengantikan pekerjaan sekitar 23 juta, sementara pekerjaan baru akan tercipta sekitar 27 
juta sampai dengan 46 juta, dan sekitar 10 juta merupakan jenis pekerjaan yang benar-benar 
baru (Willcocks, 2020). Meskipun jumlah pekerjaan yang digantikan akan dilampaui oleh jumlah 
penciptaan pekerjaan baru di masa depan, namun kondisi ini berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya, dimana penciptaan lapangan pekerjaan mulai mengalami perlambatan sementara 
pemusnahan pekerjaan semakin cepat (Nimigean, 2021). Situasi ini secara signifikan akan 
benar-benar menjadi ancaman yang serius bagi keberlangsungan suatu profesi termasuk 
profesi akuntan (Rohmad et al., 2013). 
Kita tiba dalam kesimpulan bahwa tren adopsi teknologi di sektor industri di masa 
depan diprediksi mengalami kecendurangan untuk meningkat secara eksponensial, mengubah 
mekanisme kerja, dan meningkatkan kebutuhan keterampilan di bidang teknologi informasi 
khususnya dibidang akuntansi (Hamdani et al., 2021). Situasi ini mengharuskan universitas 
untuk mengubah kurikulum mereka dalam rangka meningkatkan relevansi kurikulum, sehingga 
kesenjangannya tidak semakin menganga (Gouëdard, Pont, & Viennet, 2020). Beberapa tulisan 
bahkan telah lama membahas mengenai adanya defisiensi atas pengajaran dan pembelajaran 
akuntansi dalam mempersiapkan keterampilan mahasiswa akuntansi di abad millennium (IFAC, 
2020). Beberapa penelitian menunjukan bahwa kesenjangan antara kurikulum akuntansi dan 
terapan teknologi pada industri masih menganga, dimana hal ini menyebabkan dua masalah 
utama yaitu (1) pengetahuan lulusan akuntansi mengenai teknologi jauh dibawah harapan 
bursa tenaga kerja; (2) penghambatan laju adopsi teknologi dalam kurikulum bidang akuntansi 
(Al-Htaybat et al., 2018). 
Menurut (Nimigean, 2021) satu-satunya tantangan dan peluang paling signifikan untuk 
kurikulum akuntansi adalah bagaimana pemahaman, definisi, dan penggambaran akuntan perlu 
dipikirkan ulang untuk merangkul masa depan sambil tetap mempertahankan peran yang jelas 
untuk gagasan seorang professional yang harus sudah tertuang dalam kurikulum akuntansi 
(Olagunju & Owolabi, 2020). Upaya yang paling relevan dalam menghadapi situasi ini adalah 
meresponya dengan persiapan yang matang. Persoalan tersebut telah mendorong pada 
pertanyaan kritis seperti (1) Seberapa cepat Laju Disruptif teknologi dan praktik bisnis 
mengadopsi Teknologi? (2) Keterampilan apa yang paling mungkin dibutuhkan di masa 
Meliana Puspitasari, Ihsan Nasihin, Yanti       
 
344  Jurnal Karya Ilmiah 21 (3): 341 - 352 (September 2021) 
mendatang? dan (3) Bagimana profesi akuntan mendefinisikan dirinya di masa depan? 
(Ghasabsan, 2019). Menurut (Johnsson, 2021) pada tiga dekade mendatang profesi akuntansi 
akan menghadapi perubahan signifikan, mendorong organisasi profesional, anggotanya, dan 
lembaga pendidikan untuk merespon perubahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut secara 
spesifik artikel ini merespon ancaman dan tantangan perubahan tersebut dengan merumuskan 
permasalahan, Bagaimana Univesitas sebagai Lembaga Pendidikan merespon perubahan 
tersebut, dengan kata lain bagaimana membangun kurikulum hari ini untuk menciptakan 
peluang di masa depan dan secara bersamaan menjawab tantangan hari ini (Gouëdard, Pont, 
Hyttinen, et al., 2020). 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan paradigma penelitian interpretifis, untuk memotret dan menceritakan proses 
pengembangan kurikulum akuntansi melalui kampus merdeka (Hassan et al., 2021). Prosedur 
analisis data yang digunakan untuk mendukung paradigma penelitian interpretifis adalah 
analisis data model interaktif Miles dan Huberman yaitu data collection, data reduction, data 
display, dan conclution drawing and verifying. Dalam metode analisis data interaktif Miles dan 
Huberman digunakan juga metode triangulasi. Metode triangulasi digunakan dalam penelitian 
ini untuk mendukung proses pengumpulan data dan analisis data dalam proses pengembangan 
kurikulum akuntansi melalui konsep kampus merdeka.  
Menurut OECD (2020) strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan Kurikulum 
akuntansi untuk menghadapi ketidakpastian di masa depan yaitu (1) Memperkirakan Kebutuhan 
keterampilan apa yang diperlukan di masa depan, dan (2) Backcasting yaitu mengartikulasikan 
secara kolektif atas visi dan profil siswa di masa depan, kemudian mengidentifikasi 
kebutuhannya untuk perubahan kurikulum hari ini (Jovanovic et al., 2020). Dalam 
memperkirakan kebutuhan keterampilan masa depan, penelitian ini menggunakan data dari 
artikel, Focus Group Discussions (FGD) pada forum internasional, dan laporan atau artikel 
ilmiah yang relevan. Data berupa artikel, laporan, transkrip Focus Group Discussions (FGD), 
hingga jurnal yang berkenaan dengan penilaian dan estimasi kebutuhan keterampilan di masa 
depan dianalisis melalui prosedur data collection, data reduction, data display, dan conclution 
drawing and verifying. Dalam hal uji validitas data akan digunakan metode triangulasi, dengan 
cara menganalis dan mengumpulkan data di rilis oleh OECD. Data dianalisis dengan prosedur 
yang sama sebagaimana dilakukan pada tahap estimasi kebutuhan keterampilan di masa 
depan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Laju Disruptif Teknologi Informasi dan Adopsi Teknologi 
Disrupsi Teknologi didefinisikan sebagai kemunculan teknologi yang menciptakan 
perubahan dramatis pada pembiayaan, akses ke produk dan layanan, mengubah cara kita 
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dalam mengumpulkan informasi dan membuat produk, (IFAC, 2020). Dampak disrupsi digital ini 
diprediksi akan menyebar ke lebih banyak lagi segmen pasar, mendorong kinerja pasar saham 
pada perusahaan pemimpin digital, serta meningkatkan dorongan investasi teknologi secara 
struktural (Adams & Abhayawansa, 2021). Gabungan Populasi Asia dan Afrika mencapai 72,3 
persen dari penduduk Global, angka itu terlihat begitu menjanjikan namun tingkat penetrasi 
internet dan disrupsi teknologinya justru relatif lebih rendah dibandingkan dengan negara maju 
(internetworldstats.com, 2020, Akpan dan Akpan 2017; Akpan, Udoh, dan Adebisi 2020). 
Walapun tingkat laju adopsi teknologi di belahan dunia beragam, pandemic Covid-19 menjadi 
faktor yang mempercepat laju adopsi teknologi yang signifikan dan tidak terprediksi sebelumnya 
(Hamdani et al., 2021). Tema adopsi teknologi telah berjalan bahkan sebelum pandemi, 
kebijkan social distancing, pengendalian pergerakan, pembatasan, hingga lockdown sebagai 
upaya negara untuk mengendalikan penyebaran Covid-19 telah mempercepat adopsi teknologi 
terutama e-commerce dan penggunaan cloud public serta meningkatkan kebutuhan untuk 
berpindah operasi ke ruang virtual dan terhubung secara digital dengan karyawan dan 
pelanggan (Susanti et al., 2020). 
World Economic Forum telah melakukan proyeksi menganai jenis teknologi apa yang 
akan diadopsi hinga tahun 2025. Berdasarkan The Future of Jobs Report 2020 Pola adopsi 
teknologi ini bervariasi menurut industrinya seperti kecerdasan buatan yang sering disebut 
Artificial Intelegence (AI) yang mulai diadopsi secara luas pada industri Informasi dan 
Komunikasi Digital, Layanan Keuangan, Perawatan Kesehatan, dan Transportasi (Tripathi, 
2021). Penggunaan Big data, Internet of Things, dan Robotika Non-Humanoid diadopsi secara 
kuat di Industri Penambangan dan Logam, sementara enskripsi digunakan secara penuh pada 
sektor publik dan pemerintahan. The Future of Jobs Report 2020 memproyeksikan adopsi 
teknologi yang paling tinggi di Indonesia hingga tahun 2025 adalah Internet of things and 
connected devices, Enskripsi dan Keamanan cyber, dan Cloud computing masing-masing 
sebesar 95%, serta Big data analytics dan Kecerdasan buatan masing-masing 89% (Willcocks, 
2020).  
Laju adopsi teknologi yang dipercepat oleh pandemic Covid-19 meningkatkan 
ketertinggalan implementasi teknologi pada sektor Pendidikan. Berdasarkan Laporan OECD 
baru-baru ini menunjukkan bahwa di banyak negara Anggota OECD sektor pendidikan berada 
di belakang kurva digitalisasi (Gouëdard, Pont, & Viennet, 2020). Menurut (IFAC, 2020) Sistem 
Pendidikan yang ada mengalami kesulitan dalam mengikuti laju perkembangan teknologi yang 
kian cepat. Pasca revolusi industri, pendidikan sebagai pendorong kemajuan teknologi telah 
mengarah pada periode kemakmuran yang berkelanjutan, namun selama revolusi digital, justru 
perubahan teknologi telah melampaui dalam sistem Pendidikan (Gouëdard, Pont, Hyttinen, et 
al., 2020). Ketika teknologi telah melampaui perkembangan pada sistem pendidikan maka 
terjadi kesenjangan keterampilan pada orang dewasa dan anak-anak sehingga menurunkan 
tingkat produktivitas dan kemakmuran (Gouëdard, Pont, Hyttinen, et al., 2020). 
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3.2. Landscape Ketenagakerjaan di Masa Mendatang dan Menakar Kebutuhan 
Keterampilan di Masa Mendatang 
The Future of Jobs Report 2020 mencatat Populasi Usia Kerja di Indonesia per 2020 
Sebanyak 153,009,507 jiwa. Laporan tersebut telah melakukan profiling informasi terkait untuk 
menggambarkan lanskap ketenagakerjaan di Indonesia dengan menghimpun sembilan 
informasi penting yang merupkan kombinasi antara informasi keterampilan, pendidikan, 
program pelatihan teknologi informasi, hingga persoalan covid-19. Ada beberapa catatan serta 
informasi penting yang disajikan dalam laporan The Future of Jobs 2020 serta menguraikannya 
sebagai upaya membuat gambaran lanskap ketenagakerjaan yang terdisruptif menjadi lebih 
jelas sehingga potensi ancaman dapat dimitigasi dan direspon sebagai tantangan bagi profesi. 
Berdasarkan temuan dari The Future of Jobs Report 2020 menyatakan bahwa relevansi bisnis 
dari pendidikan tinggi di Indonesia memperoleh skor 64 % (di mana 100 sesuai dengan batas 
terbaik dan 0 untuk batas terburuk). Capaian skor Indonesia merupakan capaian yang relatif 
baik mengingat relevansi Pendidikan tinggi terhadap dunia bisnis di Indonesia dinilai lebih 
relevan ketimbang United Kingdom (UK) dengan skor 62,5% dan bahkan Jepang sebesar 58,6 
% jika indikator ini sabagai dasar penilaiannya. Mengingat laju teknologi kian meningkat, hal ini 
mendorong bahwa kebutuhan terhadap keterampilan teknologi sangat diperlukan di masa 
mendatang. Jika Universitas tidak secara responsif menanggapi laju adopsi teknologi maka 
kondisi tersebut akan meningkatkan ketidakpastian atas relevansi Pendidikan tinggi terhadap 
dunia bisnis yang pada akhirnya kita akan menyaksikan indikator ini akan bervolatilitas. 
Lanskap ketenagakerjaan dimasa mendatang merupakan penyesuaian antara manusia, 
mesin, dan alogaritma (Akpan et al., 2020). Situasi ini meningkatkan permintaan keterampilan 
teknologi di masa depan. Menurut (Bogdanova et al., 2019) menilai bahwa permintaan 
keterampilan teknologi telah meningkat sejak tahun 2002, hal itu akan meningkat pesat pada 
periode 2016 hingga 2030. The Future of Jobs Report 2020 Menilai bahwa di Indonesia, hingga 
tahun 2025 kebutuhan pekerjaan seperti data analis dan data scientist serta spesialis big data 
akan meningkat, Sementara pekerjaan seperti Akuntansi, Pembukuan, klerikal pengupahan dan 
klerikal data entry akan menurun. Hasil pembahasan dalam paper ini menyimpulkan bahwa 
perubahan pekerjaan di masa yang akan datang selalu memiliki keterkaitan dengan teknologi 
informasi. Oleh karenanya pemanfaat teknologi merupakan hal yang benar-benar harus dipilih, 
mengingat kesenjangan keterampilan di pasar tenaga kerja lokal dan ketidakmampuan untuk 
mendapatkan bakat yang tepat selalu menjadi salah satu hambatan utama dalam mengadopsi 
teknologi baru (Asonitou, 2015). 
Selain peningkatan permintaan pada keterampilan teknologi, peningkatan kebutuhan 
pada keterampilan sosial dan emosional juga akan meningkat pesat. Akan ada pergeseran 
permintaan ke arah keterampilan kognitif yang lebih tinggi, seperti kreativitas, pemikiran kritis, 
pengambilan keputusan, dan pemrosesan informasi yang kompleks, serta diprediksi akan 
tumbuh terus hingga tahun 2030 (Cotino, 2020). Sebaliknya, kebutuhan akan kognitif dasar 
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seperti literasi dasar dan berhitung serta keterampilan fisik dan manual akan menurun seiring 
kemajuan otomatisasi (Yarygin et al., 2019).  
Berdasarkan temuan dari The Future of Jobs Report edisi tahun 2016 sampai dengan 
2020 secara konsisten menunjukan bahwa keterampilan lintas fungsi semakin diminati. 
Penelitian dari (Johnsson, 2021) menunjukan kesimpulan yang serupa dengan penelitian dari 
(Gouëdard, Pont, Hyttinen, et al., 2020) bahwa secara global keterampilan yang paling diminati 
dalam pasar ketenagakerjaan adalah pemikiran kritis dan analisis serta pemecahan masalah 
yang secara konsisten menjadi yang teratas setiap tahunnya. Namun untuk konteks 
keterampilan ketenagakerjaan yang paling dibutuhkan di Indonesia hingga tahun 2025 seperti 
kreativitas, orisinalitas, dan insiatif serta pemacahan masalah yang kompleks (Asonitou, 2015).  
3.3. Kampus Merdeka: Belajar Merdeka Sebagai Dukungan Regulasi dan Dukungan 
Program dalam Mengembangkan Kurikulum di Era Disrupsi 
Transformasi ekonomi, sosial dan lingkungan terjadi dengan sangat cepat, tetapi sistem 
pendidikan relatif lambat untuk beradaptasi dan berubah (Gouëdard, Pont, Hyttinen, et al., 
2020). Hal ini mengancam relevansi kurikulum dan menciptakan risiko yang nyata atas 
keterlambatan waktu yang membengkak (Haque & Islam, 2015). Keterlambatan dalam 
mengenali kebutuhan perubahan kurikulum dapat menyebabkan siswa kekurangan kompetensi 
yang dibutuhkan untuk masa depan serta hal itu juga dapat berkontribusi pada ketidakpuasan 
siswa dengan pendidikan (Al-Htaybat et al., 2018). Pemerintah Republik Indonesia melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Regulation Setter telah merespon situasi 
tersebut di bidang pendidikan tinggi dengan menerbitkan Permendikbud nomor 3 tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Hasil dalam penelitian memberikan gambaran 
bahwa Permendikbud nomor 3/2020 memiliki implikasi penting dalam pengembangan kurikulum 
perguruan tinggi ditengah era disruptif, seperti (1) Peremendikbud 3/2020 sebagai dukungan 
regulasi yang dapat mendorong relevansi kurikulum melalui integrasi Pendidikan (2) 
Peremendikbud 03/2020 sebagai dukungan program yang dapat meningkatkan relavansi 
pedagogi di perguruan tinggi. 
Hasil dalam penelitian ini juga telah mencatat perubahan penting dalam standar 
nasional pendidikan tinggi dengan membandingkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
Permendikbud no 3 tahun 2020 dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi Permenristekdikti 
nomor 44 Tahun 2015, salah satu perbedaan diantara dua regulasi yang secara signifikan akan 
mempengaruhi karakteristik Pembelajaran dan Bentuk pembelajaran adalah norma tambahan 
pada Pasal 15 Permendikbud 3/2020 yang sebelumnya tidak diatur dalam Permenristekdikti 
44/2015. Dalam Pasal 15 Permendikbud 3/2020 ayat (1) Bentuk Pembelajaran dapat dilakukan 
di dalam Program Studi maupun di luar Program Studi. Skema pembelajaran di luar Program 
Studi merupakan proses pembelajaran yang terdiri atas pembelajaran dalam Program Studi lain 
pada Perguruan Tinggi yang sama, pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada 
Perguruan Tinggi yang berbeda, pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan 
Tinggi yang berbeda dan pembelajaran pada lembaga non-Perguruan Tinggi. 
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Hambatan terbesar dalam mewujudkan karakteristik proses pembelajaran yang 
integratif adalah ketersediaan keragaman disiplin ilmu di perguruan tinggi tertentu. Melalui 
Permendikbud 3/2020 Pasal 15 ayat (3) bahwa Proses Pembelajaran di luar Program Studi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, huruf c, dan huruf d dilaksanakan berdasarkan 
perjanjian kerja sama antara Perguruan Tinggi dengan Peguruan Tinggi atau lembaga lain yang 
terkait dengan hasil kuliah yang diakui melalui mekanisme transfer sks. Aturan ini secara efektif 
memberikan ruang untuk mengatasi kendala sebagaimana yang telah diuraikan. Hasil dari 
penelitian ini menilai bahwa implikasi dari norma tambahan pada Pasal 15 Permendikbud 
3/2020 merupakan dukungan regulasi dalam mewujudkan pendidikan terintegrasi yang akan 
menjadi input yang bernilai bagi pengembangan kurikulum di tengah era disrupsi. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan Kebijakan Penididikan 
Tinggi yang dikenal dengan Kampus Merdeka dan Belajar Merdeka. Kebijakan ini merupakan 
manifestasi dari Pasal 15 Permendikbud 3/2020. Kebijakan Kampus Merdeka dan Belajar 
Merdeka terdiri dari 8 program, yang terdiri dari (1) Pertukaran Pelajaran (2) Magang/Praktik 
Kerja (3) Mengajar Disekolah (4) Penelitian Riset (5) Proyek Kemanusiaan (6) Kegiatan 
Wirausaha (7) Studi/Proyek Independen (8) Membangun Desa/ Kuliah Kerja Nyata Tematik. 
Melalui delapan program tersebut, kampus merdeka berfungsi sebagai dukungan program 
dalam upaya meningkatkan relevansi pedagogi pada perguruan tinggi. 
3.4 Membangun Kurikulum Akuntansi Di Era Disrupsi Teknologi Melalui Implementasi 
Kampus Merdeka 
Disrupsi teknologi mendorong perguruan tinggi untuk merefleksikan diri dan menilai 
kembali kelayakan kurikulum yang tengah dikembangkannya. Setiap diskusi tentang masa 
depan pekerjaan harus berjalan seiring dengan diskusi tentang masa depan kurikulum (Adams 
& Abhayawansa, 2021). Menurut (Tripathi, 2021) tantangan ini menghasilkan perubahan yang 
jelas dalam Pendidikan, pilihan karir dan dampak hilir pada keanggotaan organisasi akuntansi 
professional. Alih-alih menolak tantangan tersebut atau mencoba menanganinya secara 
langsung, profesi perlu mengatasinya dan membayangkan kembali dirinya sebagai profesi yang 
menarik, relevan, dan gesit (Gouëdard, Pont, & Viennet, 2020). Keterbukaan pikiran dan 
fleksibilitas merupakan kunci untuk menjamin apakah kurikulum yang dikembangkan hari ini 
telah relevan dengan kebutuhan atau sesuatu yang telah usang (obsolete) (Nimigean, 2021). 
Lambatnya kurikulum untuk berkembang membuat sistem pendidikan sedang dalam 
krisis (Hamdani et al., 2021). Membekali siswa dengan keterampilan yang tepat adalah hal 
terpenting untuk masa depan profesi akuntansi (Al-Htaybat et al., 2018). Hari ini kesenjangan 
keterampilan digital masih akut, sementara teknologi telah melampaui perubahan dan 
melampaui sistem Pendidikan (Susanti et al., 2020). Sayangnya, saat ini hanya sedikit 
perguruan tinggi yang mengembangkan kurikulum untuk mahasiswa akuntansi sesuai dengan 
kebutuhannya di masa depan (Haque & Islam, 2015).  
Tercatat bahwa dalam rangka mengantisipasi ancaman dan menjawab tantangan 
disrupsi teknologi, universitas perlu meresponnya dengan memberikan tambahan keterampilan 
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dan kemampuan baru yang relevan bagi mahasiswanya di masa yang akan dating (Gouëdard, 
Pont, Hyttinen, et al., 2020). Hal tersebut akan dapat dicapai jika lembaga memiliki pemikiran 
yang terbuka, fleksibel, serta adanya dukungan regulasi. Merancang pembelajaran yang lintas 
disiplin, di mana satu disiplin belajar dari perspektif yang lain, atau interdisipliner, di mana 
disiplin ilmu terintegrasi, memungkinkan program yang lebih spesifik konteks yang lebih sesuai 
dengan industri dan mempersiapkan siswa untuk pekerjaan (Bogdanova et al., 2019). Melalui 
Implementasi Kampus Merdeka kami membangun konsep kurikulum di bidang akuntansi yang 
merespon disrupsi teknologi. Gambar 1 mengilustrasikan Kerangka Berpikir Pengembangan 
Kurikulum Akuntansi di Era Dsruptif. 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 
Gambar 1.  Kerangka Berpikir 
3.5. Mapping Kurikulum Akuntansi Berbasis Kampus Merdeka 
Implementasi Kampus merdeka dapat mendorong relevansi keilmuan dan Keterampilan 
mahasiswa melalui penerapan interdisiplin ilmu atau multidisiplin ilmu yang lebih progresif. 
Kampus merdeka telah menjadi pintu untuk memecahkan permasalahan atas tidak fleksibelnya 
perguruan tinggi dalam menerima disrupsi. Menurut (Johnsson, 2021) bahwa membagi 
universitas dengan departemen akademik kadangkali dapat menciptakan hambatan. Ia 
menambahkan bahwa Departemen mempersulit akademisi untuk mendorong batasan saat 
mereka berjuang untuk menemukan ruang intelektual baru untuk ide-ide yang tidak sesuai 
dengan “kotak disiplin”. Kebijakan Kampus Merdeka melalui Permendikbud 3/2020 Pasal 15 
ayat (1) dan (2) dapat mendorong antar fakultas maupun antar perguruan tinggi untuk lebih 
progresif dan bersinergi, dengan skema pembelajaran lintas program studi maupun 
pembelajaran lintas universitas (Gouëdard, Pont, Hyttinen, et al., 2020).  
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Alih-alih mengimplementasikan kampus merdeka dengan integrasi disiplin ilmu, 
Perguruan Tinggi malah menambahkan keterampilan baru yang tidak relevan dan tidak 
memberikan implikasi yang baik serta menghasilkan kurikulum yang overload (Al-Htaybat et al., 
2018). Kami telah mencatat hal penting atas keterampilan yang mungkin di butuhkan di masa 
mendatang serta pengembangan keilmuan dibidang akuntansi dan hal ini menjadi input dalam 
pengembangan kurikulum. Keterampilan yang mungkin di butuhkan di masa mendatang seperti 
(1) pemikir kritis dan dinamis, menganalisis dan menafsirkan data, kemampuan untuk 
menyusun strategi pada skala prioritas, serta kecakapan komunikasi; (2) kecerdasan sosial dan 
emosi; (3) Kemampuan di Bidang Teknologi seperti seperti komputasi awan (cloud computing), 
Big Data, dan teknologi digital; dan (4) Koginitif Dasar (IFAC, 2020; World Economic Forum, 
2020; McKinsey, 2018; Islam, 2017;). Sementara Pengembangan keilmuan dibidang akuntansi 
di masa mendatang akan mengarah pada peran pelaporan keberlanjutan, hal-hal yang berfokus 
terkait lingkungan, sosial, dan tata kelola (Good Corporate Governance) (IFAC, 2020).  
Strategi Mapping kurikulum akuntansi berbasis Kampus Merdeka. Strategi ini membagi 
kelompok kurikulum menjadi tiga bagian, dimana bagian ke (1) mengatur Pembelajaran Inti 
Akuntansi, bagian ke (2) Pembelajaran diarahkan pada konsenterasi kejurusan sesuai minat 
dan bakat, dan bagian ke (3) Pembelajaran di arahkan dengan penambahan keterampilan baru 
melalui skema pembelajaran di luar program studi baik di dalam maupun di luar perguruan 
tinggi. Secara substantif dan normatif kurikulum ini berbasis pada Permendikbud nomor 3 tahun 
2021, serta mengakomodir pengembangan kurikulum abad ke-21 yang dikembangkan oleh 
(IFAC, 2020) seperti 1) kurikulum digital; 2) kurikulum yang dipersonalisasi; 3) konten yang 
lintas kurikuler dengan adanya kurikulum berbasis kompetensi; dan 4) Kurikulum yang fleksibel. 
Outcome yang hendak dicapai dalam strategi ini diorientasikan dengan kompas kompetensi 
yang didasarkan Forecasting kebutuhan Keterampilan di Masa Mendatang (Gouëdard, Pont, 
Hyttinen, et al., 2020).  
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 
Gambar 2.  Strategi Mapping Kurikulum Akuntansi Berbasis Kampus Merdeka 
4. Kesimpulan 
Pengembangan Kurikulum Akuntansi di Era Disruptif Melalui Kampus Merdeka 
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Laju adopsi teknologi yang kian meluas ini seringkali mencemaskan bagi profesi yang 
peran dan posisinya tengah dinilai. Tantangan ini menghasilkan perubahan dalam pendidikan 
akuntansi dimasa mendatang, daripada menolak atau mencoba menanganinya secara 
langsung, profesi perlu mengatasinya dan membayangkan dirinya sebagai profesi yang 
menarik dan relevan. Upaya yang paling relevan adalah melalui pengembangan kurikulum yang 
responsif terhadap situasi tersebut melalui penyempitan konten dengan fokus pada penguatan 
keahlian esensial serta mempertajam kehalian lanjutan dan perluasan peran strategis profesi 
melalui penambahan isu-isu keilmuan hingga keterampilan baru yang lebih merangkul pada 
perkembangan teknologi. Menurut OECD  perluasan kurikulum adalah kecenderungan untuk 
memasukkan konten baru ke dalam kurikulum sebagai tanggapan atas tuntutan masyarakat 
tanpa penyesuaian yang tepat. Perluasan kurikulum dapat mengakibatkan kurikulum menjadi 
kelebihan beban, dan ketidakseimbangan kurikulum. Melalui strategi mapping kurikulum yang 
membagi menjadi tiga bagian - bagian ke (1) mengatur Pembelajaran inti akuntansi, bagian ke 
(2) pembelajaran diarahkan pada konsenterasi kejurusan sesuai minat dan bakat, dan bagian 
ke (3) penambahan keterampilan baru dengan kurikulum yang berbasis kompentensi 
diharapkan kurikulum mencapai keseimbangan yang presisi, sehingga akan berdampak pada 
penciptaan kader akuntan yang professional dan relevan dengan perkembangan 
teknologi.Keterbatasan pada penelitian ini adalah pada proses backcasting yaitu mengertikulasi 
visi dan profil calon akuntan-mahasiswa akuntansi tidak dilakukan secara langsung baik melalui 
wawancara terbuka, pemberian kuesioner, hingga Forum Group Discussion (FGD) dengan 
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